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Abstract

Mangrove as one of the bacterial community development area, one of which is a probiotic
bacterium. Exploration of probiotic bacteria in the mud of mangrove forest has not been done, especially
in the mud in the mangrove forest Wonorejo, Rungkut-Surabaya.

This study aims to determine the candidate probiotic bacteria species found in mangrove forests
Wonorejo. This research method is descriptive in the form of sludge sampling surveys at five different
points area. Sampling points are Ty, T,, T3, T4and Ts. Ty is an area of mangrove forest near Wonorejo
milkfish. T, is a region of southern estuarine mangrove forest near Wonorejo milkfish. T3 is a region of
northern estuary mangrove forest Wonorejo near sewerage drains Wonorejo citizens. T, is a region of
southern estuarine mangrove forest Wonorejo and Ts is a region of northern estuarine mangrove forest
Wonorejo. Fifth sludge samples performed a series of tests in the identification bekteri Hall Fish
Quarantine, Quality Control and Safety of Fishery Products Class 1 Juanda. Data were analyzed by
descriptive identification results by describing the data distribution of probiotic bacteria at each sampling

point area Wonorejo mangrove mud.

The results showed that probiotic candidate bacterias found were Bacillus sp., B. subtilis, B.
licheniformis, Pseudomonas sp., P. pseudomallei, Vibrio alginolyticus and Microccus sp.
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Pendahuluan

Ekosistem mangrove adalah ekosistem
yang bersifat kompleks dan dinamis, namun
labil karena ekosistemnya dipenuhi oleh
vegetasi mangrove, yang merupakan habitat
berbagai satwa dan biota perairan Menurut
Anwar dan Gunawan (2007), ekosistem
mangrove adalah ekosistem yang bersifat
kompleks dan dinamis, namun labil karena
ekosistemnya dipenuhi oleh vegetasi mangrove,
yang merupakan habitat berbagai satwa dan
biota perairan. Hal ini tentu dapat dihubungkan
dengan banyak permasalahan yang meliputi
aspek biologi dan fisik perairan. Segi biologi
hutan mangrove dipengaruhi oleh produksi
serasah (Affandi, 1996 dalam Purnobasuki,
2005), dekomposisi, pengambilan mineral oleh
tumbuhan, dan aktivitas-aktivitas biologi
lainnya dari seluruh biota dalam hutan
mangrove  (Purnobasuki,  2005).  Hutan
mangrove menjadi tempat berkembangnya
komunitas bakteri. Bakteri mengisi sejumlah
pori-pori tanah dan menjadi komponen dasar
fungsi ekologis lingkungan (Wijiyono, 2009).

Salah satu jenis bakteri yang
dikembangkan pada budidaya adalah bakteri
probiotik.  Bakteri probiotik  didefinisikan
sebagai suplemen pakan berupa mikroba hidup
yang dapat menguntungkan inangnya dengan
menjaga keseimbangan mikrobial usus inangnya
(Fuller, 1989 dalam Verschuere et al., 2000).
Eksplorasi bakteri probiotik dalam perikanan
budidaya telah banyak dimanfaatkan. Penelitian
untuk mengisolasi bakteri dalam tanah dan air
dari tambak telah banyak dilakukan, sedangkan
eksplorasi bakteri probiotik dari dalam tanah
mangrove terutama dalam tanah mangrove di
Surabaya belum banyak dilakukan. Dari latar
belakang ini, dilakukan penelitian eksplorasi
bakteri kandidat probiotik dalam lumpur hutan
mangrove.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapat informasi spesies bakteri kandidat
probiotik dari  lumpur hutan mangrove
Wonorejo. Manfaat dari penelitian ini adalah
dapat memberikan informasi tentang
keanekaragaman bakteri kandidat probiotik
dalam lumpur hutan mangrove Wonorejo dan
diharapkan  hasil penelitian ini  mampu
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diaplikasi oleh masyarakat perikanan untuk
kepentingan budidaya.

Metodologi

Kegiatan penelitian ini dilakukan di
hutan mangrove Wonorejo, Rungkut-Surabaya
dan Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1 Juanda,
Surabaya pada tanggal 06-15 Maret 2013.

Alat-alat yang digunakan antara lain,
laminar air flow, inkubator, autoklaf,
Erlenmeyer, tabung reaksi, pemanas,
alumunium foil, bunsen, cawan Petri, jarum Ose
dan needle, neraca Ohauss dengan ketelitian 0,1
g, gelas ukur, tabung reaksi, kapas, mikropipet
(100-1000 pl), mikroskop binokuler, gelas
objek, vortex, sterofoam, timba, cylinder crob,
dan plastik.

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah sampel lumpur sedimen
hutan mangrove Wonorejo, Rungkut-Surabaya,
NaCl, media agar non selektif Tryptone Soya
Agar (TSA), media selektif Thiosulphate
Citrate Bilesalt Sucrose (TCBS) untuk uji
pertumbuhan  Vibrio, methyl  red-Voges
Proskauer (MR-VP) Broth, KOH 40%, glukosa,
arabinosa, inositol, manitol, sukrosa, maltosa,
media arginin, media ornitin, media urea, media
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uji oksidatif/fermentatif, Lysin Iron Agar (LIA),
media Motility Indol Ornithin (MIO), media
Triple Sugar Iron Agar (TSIA), dan media
Simmon Citrate Agar (SCA), bahan untuk uji
pewarnaan Gram (kristal violet, lugol iodine,
safranin, etil alkohol 96%, dan akuades),
hidrogen peroksida (H,O,), kertas indikator
oksidase, larutan alpha-naftol 5%, reagen metil
merah, reagen Kovac’s, dan minyak parafin.

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dalam  bentuk survei dengan
pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak pada lima area yang berbeda sepanjang
hutan mangrove Wonorejo terhitung mulai dari
area sekitar tambak di sepanjang hutan
mangrove Wonorejo sampai area terdekat
mangrove sekitar wisata hutan mangrove
Surabaya. Berikut peta pengambilan sampel
lumpur si hutan mangrove Wonorejo.
Pengambilan Sampel

Sedimen lumpur diambil langsung dari
hutan mangrove Wonorejo sebanyak 10 gr
dengan menggunakan cylinder crob sampai
pada kedalaman 10 cm di bawah permukaan
lumpur. Sampel hasil pengambilan disimpan
dalam plastik dan diberi nomer sampel
berdasarkan kelompok lokasi pengambilan
sampel (Ty, Ty, Ts, T4dan Ts). Tiap-tiap sampel
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
(Sumber : Google Earth (2009) dalam Geo Eye et al. (2013)
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Isolat Bakteri dalam Lumpur Hutan Mangrove Wonorejo.

Nama Uji Hasil Uji Isolat Bakteri
1 2 3 4 5 6 7
Morfologi sel Batang | Batang | Batang | Batang | Batang | Batang Bulat
Pewarnaan Gram + + + - - - -
Oksidase - - - + + + +
Katalase + + + + + + +
O/F NR NR F (0] (0] F O/F
TSIA Al/As, | As/As, | As/As, | Al/As, Al/As, As/As, As/As,
Gas -, Gas -, Gas -, | Gas- Gas - Gas -, Gas -,
H,S - H,S - H,S+ | H,S - H,S + H,S - H,S +
Urease - + + - - - -
Arginin - - - - + + -
Simmon Citrate - - + - - + -
Lisin Iron - + + + H,S + + + + H,S +
Gelatin + + + + + + +
Motilitas - - - - - + -
Indol - - - - - + -
Ornitin - - - + - + -
Methyl Red - - - - - + -
Voges Proskauer - - - - - - -
Uji gula
- Glokusa + + + + + + +
- Sukrosa - + + - - + +
- Laktosa - + + - - + +
Uji TCBS - - - - - + -
(Yellow)

Keterangan: isolat 1) Bacilus sp.; 2) B. subtilis; 3) B.licheniformis;

4) Pseudomonas sp.; 5) P.

pseudomallei; 6) Vibrio alginolyticus; dan 7) Micrococcus sp. + (reaksi positif perubahan
media); - (reaksi negatif perubahan media). NR (Not Reaction). Al (alkali). As (asam).
Gas — (isolat tidak memproduksi gas). Gas + (isolat memproduksi gas). H,S - (isolat tidak
memproduksi H,S). H,S + (isolat memproduksi H,S).

dilakukan pengulangan pengambilan sebanyak 2
kali.
Isolasi Bakteri

Masing-masing sampel lumpur
ditimbang seberat 1 gr kemudian dihomogenasi
dalam 9 ml larutan fisiologis (NaCl 0,9%) pada
pH 2 dengan bantuan vortex. Suspensi isolat
lumpur sebanyak 1 ml diteteskan di atas media
kultur TSA dengan mikropipet kemudian distrik
dengan jarum Ose. Setelah diperoleh koloni
yang mampu hidup pada media, maka setiap
koloni yang diperoleh, diisolasi kembali dengan
tujuan pemurnian koloni.
Identifikasi Bakteri

Isolat murni hasil pemurnian koloni
dilanjutkan dengan identifikasi bakteri dengan
serangkaian uji morfologi koloni, uji pewarnaan
Gram, uji biokimia dan uji Thiosulphate Citrate
Bilesalt Sucrose (TCBS). Hasil serangkaian uji
tersebut kemudian diidentifikasi jenis bakteri
kandidat probiotik yang diperoleh berdasarkan
buku  pedoman Bergey’s Determinative
Bacteriology (Holt et al, 2005) dan
disimpulkan hasil identifikasi bakteri kandidat
probiotik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil isolasi dan identifikasi bakteri
kandidat probiotik dalam lumpur hutan
Mangrove Wonorejo ditemukan tujuh spesies
bakteri kandidat probiotik, yaitu Bacillus sp., B.
subtilis, B.licheniformis, Pseudomonas sp., P.
pseudomallei, Micrococcus sp. dan Vibrio
alginolyticus. Berikut hasil uji morfologi, uji
pewarnaan Gram, uji biokimia dan uji TCBS.

Data pengukuran parameter pendukung
pada sampel lumpur dan air dari Ty, Ty, T, Ta,
dan Ts menunjukkan kisaran salinitas antara 3-
11 ppt dan kisaran pH antara 5,8-6,4. Data
diambil saat lokasi pengambilan sampel
mengalami hujan dan kondisi perairan muara
sedang surut.

Bacillus ditemukan pada semua sampel
lumpur yang diambil pada lima titik
pengambilan yang berbeda. Kelima lokasi
pengambilan sampel memiliki kondisi yang
berbeda, dengan demikian bakteri dari genus
Bacillus dapat tumbuh pada kondisi yang
bervariasi baik dalam kondisi ekstrim sekalipun.
Widyawati (2008) menyatakan bahwa, Bacillus
sp. merupakan salah satu kelompok bakteri
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yang dapat diisolasi dari tanah mempunyai
kemampuan membentuk endospora pada
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan
sehingga dapat toleran pada kondisi lingkungan
kritis.

Spesies Bacillus yang ditemukan pada
kelima sampel lumpur hutan mangrove
Wonorejo adalah Bacillus sp., B. subtilis dan B.
licheniformis. Genus Bacillus termasuk salah
satu probiotik yang berperan sebagai agen
biokontrol dalam akuakultur, baik sebagai
biokontrol terhadap penyakit pada ikan maupun
aktivator perbaikan nutrisi pada pakan ikan
(Verschuere et al.,, 2000). Bacillus sp., B.
subtilis dan B. licheniformis telah dilakukan
penelitan terkait peranannya dalam akuakultur,
baik sebagai probiotik penghambat
pertumbuhan bakteri patogen dan probiotik
dalam proses pencernaan (Vaseeharan and
Ramasamy, 2003; Li et al., 2007; dan Lin et al.,
2004 dalam Subagiyo dan Djunaedi, 2011).
Feliatra dkk. (2004) menyatakan bahwa, sedikit
spesies dari genus Bacillus yang bersifat
patogen terhadap vertebrata atau invertebrata.
Menurut Jusadi dkk. (2004), Bacillus sp. yang
ditambahkan ke dalam  pakan  dapat
memperbaiki konversi pakan dan meningkatkan
laju pertumbuhan ikan patin. Far (2009)
menyatakan bahwa, pencampuran B. subtilis
dalam pakan memberikan perbedaan yang
signifikan terhadap tingkat kelangsungan hidup
dan  meningkatkan  pertumbuhan  udang
vannamei. Menurut Sarker et al. (2010), B.
licheniformis menunjukkan aktivitas vibriosidal
(anti vibrio) dan mampu membunuh 60%
populasi Vibrio sp.

Pseudomonas ditemukan pada sampel
T,, dan T,. T; merupakan wilayah hutan
mangrove Wonorejo yang berada di dekat
tambak, sedangkan T, merupakan wilayah
muara bagian selatan hutan mangrove Wonorejo
yang tidak ada tambak. Spesies Pseudomonas
yang ditemukan adalah Pseudomonas sp. dan P.
pseudomallei. Pseudomonas sp. ditemukan pada
sampel lumpur T, yang berasal dari wilayah
muara bagian selatan hutan mangrove
Wonorejo. Vijayan et al. (2005) menyatakan
bahwa, Pseudomonas sp. PS-102 memiliki
toleransi yang tinggi terhadap lingkungan
karena dapat diisolasi pada lingkungan yang
memiliki pH 6-8 dan salinitas 0-36 ppt dan pada
suhu 25-40 ° C. Pseudomonas pseudomallei
ditemukan pada sampel lumpur T, yang berasal
dari area sekitar tambak bandeng milik warga
sekitar. Menurut Masithah  (2011), P.
pseudomallei dapat diisolasi dari tambak.

Genus Pseudomonas termasuk salah
satu probiotik yang berperan sebagai agen
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biokontrol dalam akuakultur, baik sebagai
biokontrol terhadap penyakit pada ikan maupun
aktivator perbaikan nutrisi pada pakan ikan
(Verschuere et al., 2000). Menurut Vijayan et
al. (2005), Pseudomonas sp. PS-102
menunjukkan aktivitas yang signifikan terhadap
sejumlah Vibrio patogen udang dan Aeromonas,
yaitu Vibrio harveyi, V. wulnificus, V.
parahaemolyticus, V. alginolyticus, V. fluvialis,
dan Aeromonas spp. Hal ini disebabkan karena
karakteristik unik dari Pseudomonas sp. PS-
102, yaitu memproduksi antibakteri
berspektrum yang luas terhadap bakteri patogen.
Prayogo dkk. (2012) menyatakan bahwa,
gabungan bakteri Pseudomonas pseudomallei
dan P. stutzeri efektif menurunkan kadar
protein, karbohidrat, biological oxygen demand
(BOD) dan chemical oxygen demand (COD)
serta efektif meningkatkan laju pertumbuhan
dan tingkat kelulushidupan (SR) benih ikan lele
pada metode pembenihan resirkulasi tertutup.
Menurut Masithah (2011), ekstrak enzim
pektinase dari bakteri P. pseudomallei dapat
menurunkan dominansi Microcystis aeruginosa
pada perairan yang mengalami blooming M.
aeruginosa.

Vibrio ditemukan pada sampel lumpur
Ts yang berasal dari wilayah muara bagian utara
hutan Mangrove Wonorejo yang dekat dengan
lingkungan pertambakan masyarakat hutan
mangrove Wonorejo. Bakteri yang ditemukan
pada sampel Ts ini adalah V. alginolyticus.
Genus Vibrio termasuk salah satu probiotik
yang berperan sebagai agen biokontrol dalam
akuakultur, baik sebagai biokontrol terhadap
penyakit pada ikan maupun aktivator perbaikan
nutrisi pada pakan ikan (Verschuere et al.,
2000). Darmayati dkk. (2009) menyatakan, V.
alginolyticus adalah salah satu bakteri
ditemukan pada sampel sedimen muara
Cisadane yang bersalinitas 10-28 ppt. Menurut
Widanarni  dkk. (2003), V. alginolyticus
memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan V. harveyi pada uji in vitro dan
menurunkan angka kematian larva udang windu
pada uji tantang dengan V. harveyi secara in
vivo.

Micrococcus ditemukan pada sampel
lumpur T, yang berasal dari wilayah muara
bagian utara hutan mangrove Wonorejo. Spesies
bakteri yang ditemukan adalah Micrococcus sp.
Irianto dan Hendrati (2003) menyatakan,
Micrococcus sp. adalah salah satu bakteri yang
ditemukan pada perairan pantai Baron yang
bersalinitas 0-20 ppt. Menurut Greenbalt et al.
(2004) dalam Ardiansyah dkk. (2011),
Micrococcus dapat ditemukan pada berbagai
jenis lingkungan dan pada dasarnya mampu
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tumbuh dengan baik pada lingkungan dengan
konsentrasi air yang rendah dan tinggi
kandungan garamnya. Bakteri Micrococcus
tidak menghasilkan spora namun mampu
bertahan hidup dalam kurun waktu yang relatif
panjang. Micrococcus telah diteliti peranannya
sebagai probiotik dalam akuakultur (Irianto dan
Austin  2002; Choudhury et al., 2005 dan
Panigrahi et al., 2005 dalam Osman et al.,
2010). Menurut Feliatra dkk. (2004) dan
Suwarsih (2011), Micrococcus sp. sebagai salah
satu bakteri yang diidentifikasi dari saluran
pencernaan ikan kerapu yang berpotensi sebagai
bakteri kandidat probiotik. Osman et al. (2010)
menyatakan bahwa, bakteri probiotik dari
spesies  Micrococcus  tidak  menunjukkan
patogen bagi ikan nila (Oreochromis niloticus)
dan memiliki efek antagonis terhadap patogen
Aeromonas hydrophila secara in vitro.

Keanekaragaman jenis bakteri kandidat
probiotik dengan kondisi sampel lumpur dan
perairan menunjukkan bahwa pada area muara
(T4 dan Ts) lebih beragam jenis bakteri kandidat
probiotik yang ditemukan dibandingkan pada
area yang jauh dari muara (T;, T, dan T3).
Supriadi (2001) menyatakan bahwa, estuaria
(muara) merupakan ekosistem yang produktif.
Tingginya produktifitas di wilayah estuaria
didukung oleh tersedianya kandungan nutrien
yang cukup bagi organisme di perairan tersebut
demikian pula bagi mikroorganisme salah
satunya bakteri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dari lima sampel lumpur
hutan mangrove Wonorejo yang diambil pada
titik pengambilan mulai dari muara utara sampai
muara selatan hutan mangrove, ditemukan tujuh
spesies bakteri kandidat probiotik yaitu,
Bacillus sp., B. subtilis, B. licheniformis,
Pseudomonas sp., P. pseudomallei, Vibrio
alginolyticus dan Microccus sp.

Hasil penelitian ini masih dalam
bentuk bakteri kandidat probiotik sehingga
diperlukan uji tantang terhadap bakteri patogen
secara in vitro dan uji patogenitas pada ikan
secara in vivo agar dapat diketahui manfaatnya
pada bidang perikanan.
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